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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Kunyit memiliki kandungan antioksidan berupa kurkumin yang memiliki

banyak efek positif bagi tubuh manusia. Dari penelitian yang dilakukan oleh
Partomuan (2012), studi kimia yang telah dilakukan pada simplisa kunyit
menunjukkan bahwa di dalam tanaman kunyit terdapat senyawa kurkuminoid
sebesar 60-70%. Kurkumin juga dapat bertindak sebagai antikanker dalam
pengobatan modern (Roihatul, 2015). Sedangkan berdasarkan penelitian Winarto
(2003) kunyit mengandung minyak atsiri yang mampu bertindak sebagai
antimikroba, antiinflamasi dan mampu meningkatkan kerja organ pencernaan.

Kurkuminoid memiliki aktivitas antioksidan yang cukup baik. Kandungan
antioksidan pada kurkuminoid memiliki nilai 1C50 di bawah 20 ppm (Ramos, et
al., 2003). Hal ini berarti kurkuminoid termasuk dalam golongan senyawa yang
memiliki kandungan antioksidan yang sangat tinggi, yaitu nilai 1IC50 kurang dari
50 ppm (Fidrianny, et al., 2014). Perubahan yang dapat dilakukan untuk
memodifikasi senyawa kurukumin adalah dengan digabungkan dengan senyawa
aldehid untuk dapat menghasilkan senyawa sintesis yang baru yaitu senyawa
turunan acridine (Ramadhan, et al., 2015).

Senyawa aromatik aldehid yaitu sinamaldehid banyak terdapat di dalam

kandungan minyak atsiri pada kulit kayu manis. Kandungan sinamaldehid pada



minyak atsiri kulit kayu manis yaitu sebesar 60-70%. Sinamaldehid menurut
Balchin (2006) memiliki sifat antimikroba terhadap E. coli dan S. aureus dan
sinamladehid juga memiliki sifat antikanker (Ngadiwiyana, et al., 2004).
Sedangkan senyawa aromatik aldehid lainnya yaitu benzaldehid terdapat banyak
di dalam kandungan ektsrak kacang almond atau buah badam. Kandungan
benzaldehid pada minyak atsiri buah badam yaitu sebesar 40-50%. Benzaldehid
banyak digunakan dalam dunia farmasi sebagai campuran obat-obatan. Dalam
dunia kecantikan benzaldehid juga berperan sebagai pemutih dan pelembab pada
produk kosmetik.

Adanya reaksi dibutuhkan kehadiran katalis untuk mempercepat laju reaksi
dan optimasi reaksi. Penggunaan katalis yang baik tidak harus dalam jumlah besar
akan tetapi harus efektif dalam meningkatkan laju reaksi dan juga harus aman
digunakan serta ramah lingkungan sehingga tidak meninggalkan residu yang
berbahaya dan beracun. Sukrosa atau gula pasir banyak dijumpai di Indonesia,
dan hari-hari ini banyak penelitian yang telah dilakukan untuk menguji kinerja
sukrosa atau gula pasir tersebut sebagai katalis ramah lingkungan atau green
catalyst.

Penelitian Malek, et al. (2014) menunjukkan bahwa sukrosa telah
diaplikasikan sebagai katalis ramah lingkungan pada dua komponen yaitu
aldehida aromatik dan dimedon yang memiliki produk akhir berupa senyawa
acridine yang memiliki tujuan sebagai antikanker, antitumor dan anti-HIV.
Penelitian tersebut juga mengatakan bahwa penggunaan katalis ramah lingkungan

seperti sukrosa memiliki keuntungan seperti yield yang baik, tidak memiliki



resiko yang besar, mudah digunakan dan mudah dicari. Penggunaan biokatalis
yang ramah lingkungan juga banyak dilakukan oleh peneliti untuk

mengembangkan green catalyst.

1.2 Rumusan Permasalahan

Kurkuminoid adalah komponen utama yang terdapat pada tanaman kunyit.
Kurkuminoid kaya akan senyawa bioaktivitas salah satunya adalah antioksidan.
Oleh sebab itu pemanfaatan dengan cara modifikasi senyawa kurkuminoid telah
beberapa dilakukan. Serta reaksi reduksi masih banyak menggunakan Kkatalis
anorganik yang tidak ramah lingkungan. Oleh sebab itu modifikasi senyawa
derivat kurkumin dilakukan dan katalis ramah lingkungan yang berasal dari bahan
pangan merupakan alternatif yang baik untuk mengurangi jumlah penggunaan
katalis anorganik.

Senyawa aromatik aldehid yang digunakan merupakan gugus aldehid yang
mampu direduksi oleh katalis ramah lingkungan. Biokatalis yang akan digunakan
yaitu sukrosa (gula pasir). Amonium asetat sebagai reagen untuk menghasilkan
senyawa derivat dari kedua bahan yang berupa senyawa turunan acridine
sehingga akan menghasilkan produk akhir berupa senyawa turunan acridine.
Pencampuran antara kurkumin dan senyawa aromatik aldehid dengan sukrosa
sebagai biokatalis dan amonium asetat sebagai reagen. Oleh sebab itu diperlukan
penentuan katalis optimal dan pelarut optimal serta pencampuran yang tepat untuk

mendapatkan produk terbaik.



1.3 Tujuan
1.3.1 Tujuan Umum
Tujuan umum penelitian ini adalah untuk memodifikasi senyawa derivat
dari kurkumin pada kunyit yang dicampur dengan senyawa aromatik aldehid yaitu
benzaldehid dan sinamaldehid serta memanfaatkan gula pasir atau sukrosa sebagai
biokatalis untuk mendapatkan produk dengan nilai antioksidan terbaik.
1.3.2 Tujuan Khusus
1. Memodifikasi senyawa derivat kurkumin dan aromatik aldehid dengan
mengaplikasikan sukrosa sebagai biokatalis menjadi produk yang
memiliki nilai antioksidan lebih baik.
2. Menentukan konsentrasi katalis dan jenis pelarut terbaik yang mampu
menghasilkan yield terbaik.
3. Menganalisis aktivitas antioksidan dari senyawa derivat kurkumin dan
aromatik aldehid dengan sukrosa sebagai biokatalis dengan metode DPPH.
4. Melakukan karakterisasi campuran kurkumin dan aromatik aldehid dengan

menggunakan Spektrofometer UV-Vis dan LC-MS.





